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BAB IV 

HASIL PEMBAHASAN 

 

A. Strategi PDI-P dalam menarik Masyarakat Muslim 

menyampaikan seni manajemen sebenarnya tak tanggal dari kata seni 

manajemen yg dari asal bahasa Yunani, Strategos yg bisa diterjemahkan menjadi 

„‟komandan militer‟‟ di zaman demokrasi Athena. strategi merupakan seni 

dimana melibatkan kemampuan intelegensia/pikiran untuk membawa seluruh 

sumber daya yang tersedia dalam mencapai tujuan menggunakan memperoleh 

keuntungan yang aporisma serta efisien (Cangara, 2013: 61). 

taktik dalam Kamus besar  Bahasa Indonesia (KBBI), stategi merupakan 

rencana yang cermat tentang aktivitas buat mencapai sasaran spesifik. strategi 

juga dikatakan menjadi perencanaan (planning) dan  manajemen (management) 

buat mencapai suatu tujuan. tapi, buat mencapai tujuan tersebut, taktik tidak 

berfungsi sebagai peta jalan yg hanya memberikan arah saja, melainkan wajib  

mampu membagikan bagaimana seni manajemen operasionalnya.[ Arif, Ajmal 

(Penerjemah). 2009. Politik Islam: Panduan Suari’at Bagi Pemimpin Dan Yang 

Dipimpin. (Jakarta Timur: Griya Ilmu). h 76. 

Sedangkan politik, berdasarkan Aristoteles artinya cara buat menaikkan 

kapabilitas seorang dalam memperoleh kehidupan sosial tertinggi hanya 

menggunakan berafiliasi dengan orang lain di dalam sebuah entitas yg diklaim 

negara. Politik mampu dikatakan proses yang kompleks yg melibatkan perilaku 

dan  kepentingan berasal masyarakat negara, grup atau organisasi, proses pemilu 
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dan  lobi, mirip halnya formulasi, implementasi serta interpretasi terhadap 

undang-undang. seperti yg dikatakan Joyce Mitchel, bahwa politik artinya 

pengambilan keputusan kolektif atau pembuatan kebijakan awam buat rakyat 

seluruhnya. 

menggunakan demikian, seni manajemen politik artinya ilmu perihal 

teknik, seni manajemen, cara, kiat yg dikelola sang politisi buat mendapatkan 

serta mempertahankan sumber–sumber kekuasaan, merumuskan dan  

melaksanakan keputusan politik sesuai yang diinginkan. taktik politik ialah 

strategi yg dipergunakan buat merealisasikan cita- cita politik. misalnya 

merupakan pemberlakuan peraturan baru, pembentukan suatu struktur baru dalam 

administrasi pemerintah atau dijalankannya acara deregulasi, privatisasi atau 

desentralisasi9. Tanpa strategi politik perubahan jangka panjang atau proyek-

proyek besar  sama sekali tak dapat diwujudkan. Politisi yang baik berusaha 

merealisasikan planning yang ambisius tanpa taktik, tak jarang sebagai pihak yang 

harus bertanggung jawab pada membangun kondisi sosial yang menyebabkan 

jutaan insan menderita. 

pada seni manajemen politik sangat penting mengenal strategi komunikasi. 

taktik komunikasi membawa keuntungan yg kentara bagi seorang, atau yg 

selama ini diabaikan oleh lawan. citra yg dinginkan (target image) antara lain 

dalam proses implementasi, kelemahan pemerintah dan  satuan eksekutif 

terutama sekali terletak di bidang kehumasan, target image memutuskan 

landasan bagi pekerjaan kehumasan, serta semua tindakan kehumasan hanya 
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bertujuan buat menyebarkan citra ini dan  menanamkan pada benak gerombolan  

sasaran–target. 

citra yg dinginkan terkait menggunakan pilihan tema, gaya, cara pertikaian 

serta tawaran asal daya manusia dikemukakan Peter Schroder meliputi strategi 

Defect, Cooperate, random, Per Kind, Per Nast, Spite, Soft Majority, Tit For Tat, 

Mistrust, Prober dan  taktik Pavlov. Panuju menambahkan bahwa gambaran ialah 

yang akan terjadi persepsi public terhadap partai politik serta tingkah laris elite-

nya pada kehidupan berbangsa, bermasyarakat, serta bernegara yg terekam 

melalui media komunikasi.[ Creswell, John W, Penelitian Kualitatif dan Desain 

Riset: Memilih Diantara Lima Pendekatan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015). 

h 17.] 

Komunikasi politik merupakan suatu proses pengoperan lambang- lambang 

atau simbol-simbol komunikasi yang berisi pesan-pesan politik dari seorang atau 

grup kepada orang lain dengan tujuan buat membuka wawasan atau cara 

berpikir, serta mempengaruhi sikap serta tingkah laris khalayak yg sebagai 

sasaran politik. Unsur komunikasi politik mirip halnya menggunakan disiplin 

komunikasi lainnya, Cangara dalam bukunya menyebut komunikasi politik 

terdiri atas beberapa unsur yakni sumber (komunikator), pesan, media atau 

saluran, penerima serta imbas. Sedangkan model komunikasi politik yang 

digunakan dalam penelitian ini mencakup model Linier (komunikasi satu arah 

dari pengirim pesan kepada penerima pesan), contoh Interaktif (Komunikasi dua 

arah, dari pengirim ke penerima serta sebaliknya) dan  contoh Transaksional 

(proses komunikasi yang berlangsung secara berkesinambungan dimana 
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pengirim dan  penerima saling bertukar peran dan  bertukar kawasan secara 

seimbang). 

Adapun partai politik berdasarkan Budiardjo, adalah suatu gerombolan  

yg terorganisasi dimana anggotanya memiliki orientasi, nilai-nilai serta cita-

cita yg sama. Tujuan grup ini ialah buat memperoleh kekuasaan politik serta 

merebut kedudukan politik—umumnya dengan cara konstitusional—buat 

melaksanakan programnya. Sedangkan Pemilihan awam (Pemilu) sebagai 

indera demokrasi yang berarti memposisikan pemilu dalam fungsi asasi 

sebagai akibatnya wahana pembentuk resfrentative goverment. 

Politik artinya proses pemilihan orang-orang buat mengisi jabatan-

jabatan politik eksklusif. Jabatan-jabatan tadi beraneka ragam, mulai dari 

presiden, wakil warga  pada banyak sekali tingkat pemerintahan, hingga ketua 

desa. Pemilu artinya mekanisme pemimpin-pemimpin yg akan menduduki 

jabatan politik strategis eksklusif di dalam lembaga-forum politik formal, 

yakni lembaga eksekutif serta legislatif Adapun definisi pemilihan umum  

(pemilu) berdasarkan undang-undang republik indonesia angka tiga Tahun 

1999 perihal Pemilihan awam yaitu sarana pelaksanaan kedaulatan warga  

pada Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan pancasila dan  

9e6815798cbf5360fb1d222bb47f22fc 1945.[ Undang-undang republik 

indonesia Nomor 3 Tahun 1999 Tentang Pemilihan Umum.] 

Secara awam, komunikasi politik selalu membahas tentang posisi 

media dalam ranah publik. Media menjadi sangat krusial karena berada 

sempurna pada tengah pusaran gerombolan -grup kepentingan, pula penting 
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menjadi alat pembentuk opini publik. dalam komunikasi politik terbaru, media 

memegang peranan penting. tetapi media tidak pernah bekerja (perform) 

dalam sebuah ruang kosong. terdapat berbagai model hubungan media dengan 

unsur-unsur lain pada komunikasi politik. Beberapa contoh komunikasi yg 

menghubungkan media menggunakan elemen-elemen komunikasi politik 

meliputi contoh interaksi Media Brian McNair. McNair menganggap Media 

menjadi sentral dari elemen- elemen komunikasi politik—semacam 

gatekeeper bagi seluruh pesan politik. lima fungsi media pada rakyat 

demokratis yang ideal menurut McNair, yakni fungsi monitoring, mendidik, 

memberikan platform terhadap diskursus politik publik, watchdog dan  

advokasi. 

Selain itu, ada juga model hubungan Media McQuail yang 

mendeskripsikan bahwa media sangat dipengaruhi sang tujuan primer media 

itu sendiri. Tujuan primer media yang sudah teridentifikasi ialah; (1) 

memberikan profit kepada para pemodal—baik pemilik maupun pemegang 

saham, (2) tujuan ideal yang bersifat kultural, sosial juga politik, (3) 

memaksimalkan serta memuaskan audiens, dan  (4) memaksimalkan 

pemasukan iklan. 

1. Perencanaan objek lapangan 

Secara awam bisa dikatakan bahwa partai politik ialah suatu gerombolan  

terorganisir yang anggota-anggotanya yg memiliki orientasi nilai-nilai serta 

anggota-anggota yg sama. Tujuan grup ini artinya memperoleh kekuasaan 
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politik serta merebut kedudukan politik menggunakan cara konstitusional buat 

melaksanakan programnya. 

Ramlan Surbakti juga menyebutkan, fungsi primer partai politik artinya 

mencari serta mempertahankan kekuasaan guna mewujudkan acara-program 

yang disusun sesuai ideologi tertentu. Cara yang digunakan sang suatu partai 

politik dalam sistem politik demokrasi buat mendapatkan dan  mempertahankan 

kekuasaan artinya ikut dan  pada pemilihan awam.[  Iqbal, Muhammad, 

dan Amin Husein Haikal.Pemikiran Politik Islam: Dari Masa Klasik Hingga 

Indonesia Kontemporer. (Jakarta: PT Kharisma Putra Utama. 2015), Cet. III] 

PDI usaha artinya galat satu partai lama   yg telah mengikuti beberapa 

kali pemilu. PDI perjuangan mengalamai pasang surut sebab pada Pemilu 1999 

menjadi partai pemenang dengan perolehan suara 33,74 % (153 kursi). tapi, di 

Pemilu 2004, suara PDI perjuangan tergerus mendapatkan 18,53 % suara (109 

kursi). Perolehan bunyi PDI perjuangan balik  mengalami penurunan pada 

Pemilu 2009, menggunakan 14,03 persen (95 kursi). namun pada Pemilu 2014, 

perolehan suara PDI Pejuangan mengalami kenaikan hingga 18,95 persen suara 

(109 kursi). PDI perjuangan pun berhasil memenangkan pasangan jokowi-Jusuf 

Kalla menjadi Presiden serta Wakil Presiden 2014-2019. PDI perjuangan 

pulang berjaya dengan memenangkan pemilu serentak 2019 baik buat 

Pemilihan Legislatif juga Pemilihan Presiden 2019. 2 pemilu terakhir yakni 

Pemilu 2014 dan  2019, PDI perjuangan dievaluasi relatif stabil dalam upaya 

mempertahankan kemenanga 

2. Strategi yang Digunakan PDI-P dalam Meraup Suara Muslim 
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Strategi Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P) dalam menarik 

Masyarakat Muslim di Kabupaten Asahan Pada Pemilihan Umum tahun 2019. 

Tentunya juga merupakan tugas dari Badan Pemenangan Pemilihan Umum 

partai (BP PEMILU) BP Pemilu partai yang bertugas dalam pemenangan pemilu 

di bentuk oleh DPP partai.           

BP Pemilu di bagi menjadi tiga 

1. BP Pemilu Pusat 

2. BP Pemilu Daerah 

3. BP Pemilu Cabang 

Dalam tahapan serta pengelompokan strategi kampanye partai di 

tingkatan cabang memiliki                           beberapa tahapan : 

1. Rapat koordinasi, yang memiliki tahapan-tahapan yang terdiri dari : 

a) melakukan rapat kerja cabang kusus di tingkat cabang 

(rakercabsus) 

b) melakukan rapat kerja daerah kusus di tingkat DPD 

(rakerdasus) 

c) memili manager kampaye 

d) menetapkan strategi kampanye partai 

e) membentuk badan-badan dan juga sayap partai 

f) melakukan penjaringan bakal calon 

2. Menggerakan semua elemen partai 

Untuk menggerakan semua elemen partai terdiri dari : 

a. Menggerakan kader 
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b. Menggerakan badan-badan serta sayap partai 

c. Menggerakan pengurusan 

d. Penentapan materi kampanye serta menetapkan target 

Materi kampanye yaitu bagaimana mengangkat harkat dan martabat 

wong cilik berdasarkan dengan cara melakukan sosialisasi dengan materi-materi 

sebagai berikut : 

a. Peningkatan mutu pendidikan 

b. Peningkatan pelayanan kesehatan 

c. Meningkatkan pelayanan publik 

 Untuk manager kampanye bertugas melakukan pemetaan politik 

berdasarkan hasil pemilihan tahun tahun 2019. Dan kemudian di jadikan landasan 

untuk menyusun strategi kampanye partai pada pemilihan  berikutnya.16 

Strategi kampanye partai lebih mengutamakan strategi persuasif dengan cara 

bersosialisasi dengan masyarakat di setiap desa-desa di Kabupaten Asahan dengan 

mengemukakan tiga keutamaan materi kampanye, yakni: 

1. Mensosialisasikan peran partai PDI-Perjuangan 

2. Mensosialisasikan kader-kader yang akan maju sebagai bakal calon  

3. Mensosialisasikan Program partai 

Untuk program partai PDI-P sendiri terdiri dari: 

1. Peningkatan mutu pendidikan 

2. Peningkatan pelayanan kesehatan 

3. Peningkatan pelayan public 

 
16 Effendi, strategi politik, gramedia pustaka: Jakarta.1993. h 79. 



 

 69 

4. Pembangunan infrastruktur (penerangan, telekomunikasi serta jalur 

transportasi baik darat maupun laut) 

Tidak terlepas dari strategi partai para calon juga memiliki cara-cara 

tertentu untuk menarik simpati rakyat muslim yang sebanyak-banyaknya dengan 

cara melakukan pendekatan secara emosional atau cara kekeluargaan. Ini di 

lakukan agar para calon mendapat dukungan yang maksimal dari masyarakat. 

Terkadang para calon ini melakukan pendekatan dengan cara yang 

berbeda-beda ada yang berbaur budaya adapula yang berbaur agama ini di 

karenakan masyarakat di kabupaten pulau taliabu merupakan masyarakat yang 

multi kultural serta memiliki keyakinan yang berbeda- beda pula. Salah satu 

factor pendukung akan keberhasilan strategi partai adalah factor finansial yang 

merupakan keutamaan dari modal politik, keutamaan finansial ini di lakukan 

agar menunjang aktivitas partai menuju keberhasilan strategi. 

Berikut adalah hasil wawancara kepada informan yang memiliki jabatan 

Dewan Pimpinan Cabang terkait strategi kampanye Partai Demokrasi Indonesia 

Perjuangan yang digunakan dalam Pemilihan Umum Tahun 2019 di Kabupaten 

Asahan  informan di pilih berdasarkan saran dari dosen penguji sebagai sala satu 

syarat untuk melakukan penelitian selanjutnya untuk melengkapi penyusunan 

skripsi. 

1. Menurut Bapak bagaimana Strategi yang di lakukan oleh partai dalam 

pemilihan umum  tahun 2019 dalam meraup suara muslim di Kabupaten 

Asahan ? 

“Jadi Kabupaten Asahan secara khusus dari lebih kurang 580 ribu 
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pemilih 80% adalah umat islam, tentu saja perjuangan di lakukan 

PDIP tentu saja harus bersentuhan dengan kepentingan-kepentingan 

mayarakat yang dominasi muslim. Dengan tidak menyampingkan 

minoritas yang ada di Kabupaten Asahan ini. Kebijakan-kebijakan apa 

yang di lakukan DPP PDIP memberikan garis sepanjang tidak 

bertentangan  ideologi partai maka kebijakan apapun  dalam 

memenangkan hati masyarakat  itu akan di lakukan dari sisi struktur 

DPP PDIP memberikan semacam added value (nilai lebih) bagi umat 

Islam untuk masuk menjadi kepengurusan PDI..17 

“Contoh misalnya di dalam surat himbauan instruksi  dari DPP PDIP 

dalam menyusun struktur  PDIP di tingkat  bawah mengutamakan, 

pertama Ulama-Ulama kita bisa masuk ke dalam stuktur ke 

pengurusan,  yang kedua mereka yang sudah terlibat di organisasi 

massa yang berbasis Islam  contoh NU.kalau misalnya  para pengurus 

NU  berkeinginan bergabung di PDIP mendapat kelebihan  untuk bisa 

bergabung  di PDI Perjuangan.  Muhammadiyah misalnya, saya punya 

latar belakang Muhammadiyah  saya mantan ketua Pemuda 

Muhammadiyah  Kabupaten Asahan  periode 10 tahun sudah  di 

pemuda muhammdiyah. Jabatan saya terakhir adalah ketua Pemuda 

Muhammmdiyah Kabupaten Asahan, saya mendapat kepercayan oleh 

ibu Mega menjadi Ketua PDIP Kabupaten Asahan. Memang 

sebelumnya juga aktif di PDIP kepengurusan mulai dari bawah hingga 

 
17 Wawancara oleh Ketua DPC PDI-P Kabupaten Asahan, Rosmansyah ,STP pada tanggal 

8 Maret 2021 
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menjadi ketua. Di sini juga ada mantan sekretaris NU Pak Jirin  

menjadi Wakil ketua kita  dan sekaligus ketua badan baitulmuslimin 

indonesia Kabupaten Asahan Bamusi yang merupakan  organisasi 

sayap PDIP yang berbasis ulama  ketuanya itu mantan Sekretaris NU. 

Wakil ketua bidang  organisasi kita saat ini itu adalah mantan ketua 

IMM Kabupaten Asahan. Saya juga selaian  di Muhammdiyah di HMI  

jabatan saya terakhir  sebagai bendahara umum KAHMI Kabupaten 

Asahan begitulah pentingnya umat islam bagi PDIP oleh sebab itu  kita 

melakukan pendekatan-pendekatan kultural seperti  kultur kebudayaan. 

Kemudian  dalam kampanye 2019 yang lalu begitu hebatnya isu sara, 

di bilang PDIP kafir komunis dan sebagainya di tengah keprihatinan 

seperti itu  kita menyusun caleg-caleg itu memang  betul-betul berbasis 

apa namanya riset kita tempatkan beberapa orang yang memang  

memiliki kedekan-kedekatan berbasis Islam.”18 

“selanjutnya membentuk tim-tim di internal partai yang memiliki 

potensi kemenangan serta menggerakan seluru kader-kader partai baik 

di tingkat Kabupaten (DPC) ,kecamatan (PAC) maupun di dalam desa 

(Ranting) yang memeliki pengaruh di masing-masing wilayahnya serta 

membentuk tim-tim eksternal yang bekerja di setiap-setiap desa melalui 

koordinasi dengan pengurus partai. Tim-tim yang di bentuk dari 

eksternal partai dipilih berdasarkan hasil seleksi dari ketua PAC yang 

diyakini mempunyai pengaruh serta memiliki potensi dalam diri dalam 

 
18  Wawancara oleh  Ketua DPC PDI-P Kabupaten Asahan, Rosmansyah,STP  pada tanggal 8 
Maret 2021 
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merangkul massa. Serta memiliki kemampuan dalam memobilisasi 

massa. Tim-tim yang di bentuk yang di tarik dari setiap desa berjumlah 

10 orang yang kemudian tugas serta kerja mereka di atur sesuai 

agenda yang telah di tetapkan oleh partai.adapun yang menjadi tugas 

dari setiap tim-tim di tingkatan desa dengan melakukan sosialisasi 

secara massif di basis lawan dengan cara melakukan penyampaian-

penyampaian program partai untuk mempengaruhi kesadaran massa 

rakyat.19 

“Sala satu faktor pendukung strategi kampanye partai adalah dengan 

menetapkan agenda atau pesan-pesan kampanye yang akan di 

sampaikan.  

“Pada saat pemilu 2019 itu di saat itu misalnya ada ustadz Somad 

yang cerita tentang  macam-macam kemarin itu waktu itu kan ya sah 

sah saja sebenaranya ya itu urusan beliaulah nah tetapi mereka itu kan 

melihat dari sudut pandang luar kita yang tau di dalam PDIP seperti 

apa apa yang di sampaikan itu tidak sepenuhnya benar tidak benarlah 

yang mereka sampaikan itu oleh sebab itu kita juga melakukan 

kampanye dengan melibatkan ulama-ulama contoh kita PDIP 

kabupaten Asahan mengundang Prof. Wijayanto Rodsow di Kabupaten 

Asahan, ada 3 titik kemarin itu untuk hadir untuk berkampanye bukan 

berkampanye sih memeberikan apa namanya tausiah masyarakat 

Asahan untuk misalnya tidak apa namanya terprovokasi terhadap isi-

 
19 Wawancara oleh Ketua DPC PDI-P Kabupaten Asahan, Rosmansyah STP  pada tanggal 

8 Maret 2021 
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isu tidak benar ketika mendapatkan suatu berita masyakat hendaknya 

tabayyun. Hal-hal seperti itu yang kita kemukakan kedepan kemudian 

kita juga hari ini dari 2019 atau sebelumnya juga sudah 

mengumpulkan ustad-ustad yang di Bamusi untuk masuk ke pengajian-

pengajian memberikan pemahaman-pemahaman tentang bagaimana 

dekatnya  sebenarnya Bung karno pendiri bangsa sebagai salah satu 

pendirinya PNI yang menjadi cikal bakal berdinya PDIP dengan umat 

islam bagaimana menerangkan bagimana Bung Karno ketika 

bernegoisasi dengan pemimpin unisoviet saat itu menyelamatkan  

makam imam bukhori  misalnya hal-hal seperti itulah yang di 

sampaikan kepada masyarakat dalam rangka memetik hati mereka 

supaya mereka tidak memeberikan isu-isu yang tidak benar tentang 

PDIP itu. Beberapa hal yang kita lakukan dalam rangka penguatan 

partai kemudian kita juga masuk ke pengajian-pengajian  wirid-wirid 

yasin dan lain sebaginya nah di DPC sendiri kita punya rumah tahfiz 

itu di musholla ini yang setiap hari ada guru mengaji  lulusan UIN 

juga itu  yang memang kita minta untuk memberikan pemahaman 

tentang tajwid dan sabagainya untuk lingkungan masyarakat di sekitar 

sini itulah beberapa  yang kita lakukan kemudian  pemberitaan di 

media sosial ya kita lakukan penjelasan-penjelasan kepada masyarakat 

terkait isu-isu yang tidak benar tentang isu komunis isu kalau PDIP 

menang adzan di larang, kalau saya nilang saya Ketua Pemuda 

Muhammadiyah  tidak mungkin menerima hal-hal seperti itu  saya 
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bilang gak mungkinlah itu dan PDIP gak mungkin melakukan itu karna 

dari sejaranya juga dekat dengan umat islam Bung Karno juga 

meninggal  ketika di apa namanya sholatkan yang sholatkan Buya 

hamka, kemudian eee sebelum di antarkan bendera Muhammadiyah  

yang menutupi jenazah beliau  hal-hal itulah yang kita lakukan saya 

kira itu.”20 

 

2. Menurut Bapak Faktor apa saja yang menjadi penghambat keberhasilan 

strategi kampanye partai ? 

“yang menjadi faktor penghambat partai kurangnya keterwakilan kaum 

perempuan dalam partai politik dan kurangnya kualitas pada kaum 

perempuan dalam bidang politik serta masi kurangnya rekrutmen kader 

muda di internal partai. Dan juga kurang efektifnya konsolidasi di 

setiap Desa.” 

“Isu yang kebawa itu yang menjadikan ganjalan itu adalah ketika Pileg 

dan Pilpres menjadi satu waktu itu yakan, waktu itu terbelah menjadi 

dua kubu flekmentasi yang dua kelompok tadi sampai ke akar rumpun, 

sehingga kebetulan di pihak Pak Prabowo waktu itu banyak Ulama hal-

hal itulah yang menyebabkan memang kita butuh energi besar untuk  

menjelaskanya, bagaimana sikap politik kita bagaimana kesejarahan 

bagaimana hal-hal lain. nah perjuangan untuk menjelas kan itulah yang 

menjadi tantangan tersendiri yakan makanya kita memohon kemarin 

 
20  Wawancara oleh Ketua Baitul Muslimin DPC PDI-P Kabupaten Asahan, Chuzairin ,SH 
pada tanggal 8 Maret 2021 
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bagai mana mendatangkan ulama jugak menjawab persoalan-persoalan 

seperti itu. Maka menurut saya pribadi penilaian saya yang membuat 

berat waktu itu adalah ketika fragmentasi itu seperti itu begitu kuat di 

Kubu Pak Prabowo waktu itu ada PKS yang sebagian besar itu banyak 

ustad-ustad memegang mesjid–mesjid di hampir seluruh Kabupaten 

Asahan. nah memberi penjelasan-penjelasan itu kan kita butuh waktu 

energi butuh pemikiran kita gak punya sumber daya sebanyak itu 

kemaren sehingga kita gak bisa masuk maka belajar dari pemilu 2019 

kemaren kita berharap kedepan kita punya orang-orang ustad-ustad 

yang cukup bisa memahami bagaimana Islam Nasionalisme dan Bung 

Karno itu bisa kita suarakan ya NU merupakan salah satu apa namanya 

teman dekat PDIP lah yang mejelaskan konsep nasionalisme, 

kebangsaan, islam, pluralisme di tengah tengah masyarakat. Kita 

mencoba menggandeng NU maka banyak tokoh-tokoh NU yang kita 

ajak bergabung salah satu di antaranya sudah kemarin meyatakan sikap 

bersedia untuk menjadi pembicara dalam kegiatan-kegiatan itu iyalah 

Misal Pimpinan pondok pesantren walisongo Ustadz budi suherman dan 

kawan-kawan itu yang akan kita lakukan kedepan. Jadi hambatannya 

itu hambatan kultural, psikologis yang cukup waktu 2019 itu memuat 

kita  agak pusing saya kira itu adinda.”21 

 

B. Peran Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P) di Asahan pada 

 
21  Wawancara oleh Ketua DPC PDI-P Kabupaten Asahan, Rosmansyah STP  pada tanggal 8 
Maret 2021 



 

 76 

Pemilihan Umum tahun 2019. 

Soekanto (1987: 221) menjelaskan, peran lebih banyak menunjukan pada 

fungsi, penyesuaian diri, dan sebagai suatu proses. Tepatnya adalah bahwa 

seseorang menduduki suatu posisi atau tempat dalam masyarakat serta 

menjalankan suatu peranan. Dan apabila seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan 

(Soekanto, 2002: 342). 

Lebih lanjut Soerjono Soekanto (1987: 53) menjelaskan aspek-aspek 

peranan sebagai berikut: 

a. Peranan meliputi norma-norma yang berhubungan dengan posisi 

seseorang dalam masyarakat peranan, dalam arti ini merupakan 

rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 

kehidupan masyarakat. 

b. Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang 

penting bagi struktur sosial masyarakat. 

 

Sedangkan menurut Poerwodarminta (1995: 571) “peran merupakan 

tindakan yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

peristiwa”. Berdasarkan pendapat Poerwadarminta maksud dari tindakan yang 

dilakukan seseorang atau sekelompok orang dalam suatu peristiwa tersebut 

merupakan perangkat tingkah laku yang diharapkan, dimiliki oleh orang atau 
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seseorang yang berkedudukan di masyarakat. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia : “Peran adalah seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh 

orang yang berkedudukan dalam masyarakat”. 

Menurut Bryant dan White (dalam Amira 2010: 9) peran didefinisikan 

sebagai suatu deskripsi “pekerjaan untuk seseorang atau individu yang 

mengandung harapan-harapan tertentu yang tidak dapat mempedulikan siapa 

yang menduduki suatu posisi tersebut”. Definisi tersebut dapat menjelaskan 

bahwa peran merupakan suatu deskripsi pekerjaan atau tugas seseorang yang 

didalamnya mengandung harapan-harapan terhadap orang-orang yang menduduki 

posisi tersebut. 

Sesuai teori diatas, peranan dapat simpulkan sebagai suatu tindakan yg 

artinya hak maupun kewajiban yg dilakukan dalam sebuah kondisi 

bermasyarakat. Bila dipahami pada konteks kiprah partai politik, kiprah yg 

dimaksud adalah sebuah status yang berupa tindakan buat bisa dilaksanakan 

demi menjaga keseimbangan kehidupan bermasyarakat dan  melaksanakan asa-

asa masyarakat terhadap partai politik. 

Peran partai politik dirumuskan berdasarkan definisi peran dan definisi 

partai politik, yang kemudian dipermudah penentuannya dalam fungsi-fungsi 

partai politik. Peran yang sedang dilakukan partai politik merupakan peranan 

partai politik saat partai melaksanakan fungsi-fungsi partai yang melekat. 

Adapun beberapa peran partai politik yang dapat dirumuskan berdasarkan 

fungsi-fungsi partai politik adalah sebagai berikut. 

Teori kiprah sangat berkaitan erat menggunakan yang namanya sosialisasi. 
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Sejumlah sosiologi menyebut sosialisasi sebagai teori mengenai peranan (role 

theory). dari Robert Lington (1936) seorang antropolog, teori kiprah 

menggambarkan interaksi sosial pada terminologi aktor-aktor yg bermain sesuai 

dengan apa yang ditetapkan sang budaya. menurut teori ini asa- harapan kiprah 

adalah pemahaman beserta yang menuntun kita buat berprilaku pada kehidupan 

sehari-hari, sehingga apabila masyarakat tahu apa yang namanya tentang peran-

peran maka secara otomatis akan lebih paham dalam beriteraksi dengan 

lingkungan sekitar, sebab segala sesuatu yang diajarkan dengan kiprah merupakan 

galat satu faktor primer pada mencapai kepuasan tersendiri bagi individu atau 

warga  untuk menjalankan sebuah fungsi. 

Hal diatas dikaitkan menggunakan bagaimana seseorang individu atau 

rakyat tahu apa yg dilakukan oleh agen sosialisasi. oleh karena itu diharapkan 

kiprah yang aktif pada proses pensosialisasian atas individu atau rakyat supaya 

tercapai hasrat yg disepakati. 

Sebagaimana yang diungkapkan Friedman bahwa kiprah merupakan 

perilaku yg dibutuhkan seseorang sesuai dengan posisi sosial yang diberikan baik 

secara formal juga informal. kiprah didasarkan  pada preskripsi (ketentuan) dan  

asa peran yang pertanda apa yg individu-individu harus lakukan pada suatu situasi 

tertentu agar dapat memenuhi asa- asa mereka sendiri atau harapan orang lain 

menyangkut kiprah-peran tersebut. (Friedman, 1998: 286). 

a. Pendapat Friedman mengatakan bahwa kiprah adalah sikap yg 

diperlukan seseorang sinkron dengan posisi sosialnya. Hal ini memang 

benar apa yg dia katakan, bila kita kaitkan menggunakan partai politik 
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maka sikap apa yang dilakukan oleh partai politik sebagai keliru satu 

agen sosialisasi yg kita (masyarakat) harapkan dalam menjalankan 

peran dan  fungsi sinkron menggunakan kedudukannya supaya semua 

harapan baik itu berasal partai juga dari rakyat dapat tercapai. 

b. dari Soekanto, peran artinya sebuah aspek dinamis dari kedudukan 

(status). apabila seorang melaksanakan hak dan  kewajibannya sesuai 

menggunakan kedudukannya, maka dia menjalankan suatu kiprah. 

c. berdasarkan beberapa pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa 

kiprah ialah sebuah ketentuan yg membatasi sikap apa yg wajib  

dilakukan sang seseorang baik itu individu ataupun kelompok yang 

menduduki posisi, Dimana posisi sering dijelaskan dengan peristilahan 

lain seperti status, daerah, dan  jabatan. 

d. berasal kesimpulan peran diatas, Bila dikaitkan menggunakan partai 

politik, maka kiprah merupakan kedudukan atau unsur insan pada 

melaksanakan perannya di suatu organisasi politik yang salah  satunya 

kiprah partai politik pada memberikan pendidikan politik pada 

masyarakat (pemilih). partai politik mempunyai kedudukan serta 

kiprah yang bisa menentukan tercapainya suatu tujuan khususnya 

kiprah partai politik dalam menyampaikan pendidikan politik bagi 

rakyat Kabupaten Asahan. kiprah partai politik pada hal ini sebagai 

suatu agen/aktor pengenalan yang dapat menyampaikan pendidikan 

politik pada warga , supaya warga  bisa tahu nilai-nilai politik dan  

ikut terlibat dalam aktivitas-aktivitas politik serta paham apa yang 
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menjadi hak dan  kewajibannya, sebagai akibatnya rakyat tidak 

terombang-ambing begitu saja serta simpel dimobilisasi sang para 

politisi yg hanya memperjuangkan kepentingan segelintir orang. Partai 

politik dimanapun berada bisa memainkan kiprahnya dalam proses  

demokratisasi diberbagai institusi politik 

a. Komunikator Politik 

Dalam komunikasi politik, komunikator politik merupakan salah 

satu faktor yang menentukan efektivitas komunikasi. Meskipun setiap 

orang boleh berkomunikasi tentang politik, namun yang melakukannya 

secara tetap dan berkesinambungan jumlahnya relatif sedikit. Walaupun 

sedikit, para komunikator politik ini memainkan peran sosial yang 

utama, terutama dalam proses opini publik. Dan Nimmo (1989) 

mengklasifikasikan komunikator utama dalam politik, yaitu: politikus; 

professional; dan aktivis. 

b. Negosiator Politik 

Menurut Stephen Robbins dalam bukunya “Organizational 

Behavior”, negosiasi adalah proses pertukaran barang atau jasa antara 

dua pihak atau lebih, dan masing-masing pihak berupaya untuk 

menyepakati tingkat harga yang sesuai untuk proses pertukaran 

tersebut.Dalam buku Teach Yourself Negotiating, karangan Phil 

Baguley, dijelaskan juga tentang definisi negosiasi yaitu suatu cara untuk 

menetapkan keputusan yang dapat disepakati dan diterima oleh dua pihak 

dan menyetujui apa dan bagaimana tindakan yang akan dilakukan di 
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masa mendatang. Negosiasi adalah cara yang paling efektif untuk 

mengatasi dan menyelesaikan konflik atau perbedaan kepentingan. 

Pramono (1997) mengacu pendapat dari Folwer menyebutkan bahwa 

Definisi negosiasi: “ adalah proses interaksi dengan mana kedua pihak atau yang 

lebih perlu terlibat secara bersama didalam hasil akhir kendati pada awalnya 

masing-masing pihak mempunyai sasaran yang berbeda beruasaha untuk 

menyelesaikan perbedaaan mereka dengan menggunakan argumen dan persuasi 

untuk mencapai jalan keluar yang dapat diterima bersama” 

Dari definisi tersebut tersirat adanya suatu proses dalam jangka waktu 

tertentu yang harus diikuti dengan strategi (akan diuraikan pada strategi 

organisasi). Pelaku negosiasi tersebut ialah yang biasa disebut sebagai negosiator 

politik. Kegiatan-kegiatan yang sudah PDIP laksanakan dalam proses pemekaran 

wilayah di Kabupaten Asahan digambarkan dalam fungsi komunikasi politik, 

maka proses interest aggregation berlangsung pada saat salah satu warga 

Kabupaten Asahan menyampaikan aspirasi mereka kepada salah satu anggota 

partai terkait yang diinginkan warga guna meningkatkan kesejahteraan dan 

proses interest articulation yang dilakukan adalah penekanan aspirasi yang pada 

saat itu. Kemudian PDIP membahasnya dalam forum partai dan   mengolah 

aspirasi tersebut dan dirumuskan untuk disampaikan dalam rapat Dewan 

Pimpinan Cabang PDI-P Kabupaten Asahan. Selain itu PDIP melakukan 

sosialisasi melalui beberapa program rutin maupun insidental partai. Kegiatan 

tersebut diantaranya kampanye kepada masyarakat, reses, temu rutin PAC, 

pengajian, kunjungan masyarakat dan dengar pendapat masyarakat dengan selalu 
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menyelipkan tahapan-tahapan pemekaran wilayah, manfaat pemekaran, dan 

kesiapan daerah untuk mandiri. Ditengah menjalankan tugas utamanya sebagai 

wakil rakyat, PDIP juga melakukan hal tersebut guna menjaga eksistensi partai 

dimasyarakat. Kampanye merupakan sebuah tindakan untuk menjaga eksistensi 

dan memperkenalkan kepada masyarakat bahwa PDIP merupakan wakil yang 

layak untuk dipilih oleh masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


